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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan data, menganalisis, membahas tentang 
Pola Persebaran dan Pengelolaan Mata Air untuk Penyediaan Air rumah Tangga 
Berkelanjutan di Desa Nagari Tanjung Barulak, Kecamatan Batipuh, Kabupaten 
Tanah Datar. Jenis penelitian ini adalah survey, penyebaran anket, dan wawancara 
dalam mengumpulkan informasinya sebanyak 4 informasi. Data di analisis dengan 
metode tetangga terdekat terhadap 7 mata air, pengukuran debit mata air dengan 
metode ember, menganalisis kualitas air mata air dan mengetahui cara masyarakat 
dalam pengelolaan sumber mata air (PAMSIMAS) dengan jumlah populasi rumah 
tangga sebesar 1300 kepala keluarga dengan subjek sebanyak 40 orang 
pengumpulan data menggunakan Kuosioner, dokumentasi dan wawancara untuk air 
bersih di Kenagarian Tanjung barulak. 

Dari hasil penelitian dapat simpulkan bahwa pola persebaran mata air di 
Kenagarian Tanjung Barulak tergolong Acak (Random) dalam analisis tertangga 
terdekat dengan nilai NNR 1,163848 sedangkan kualitas mata air di analisis dengan 
cara uji laboraotorium secara fisik, kimia (pH) dan biologis, dan hasil pengujian 
tersebut memenuhi standar ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kualitas air 
pada 3 mata air tersebut layak diminum. Untuk debit mata air mengunakan metode 
bin bucket (Ember) dengan hasil terbagi 2 kelas, kelas V kurang lebih (1 liter/ detik 
sampai 10 liter/detik) yaitu Jorong, Kapalo Koto, Pulai, Batu Tabuah termasuk 
kelas debit Liter/detik sedangkan untuk jorong Palembaiyan, Baliak Baringin dan 
Guguak Tapuang dan Guguak Tinggi termasuk kelas VI kurang lebih (0,1 
liter/detik) sampai (1Liter/detik) untuk jorong Kucabuk, Koto, Pulai, Pasa Baru 
mengandalkan air sumur dan sungai untuk kebutuhan rumah tangga selanjutanya 
untuk mengetahui pengelolaan masyarakat dalam mengelola sumber mata air 
dengan metode strategi eksplanatoris sekuensial, populasi penelitian ini adalah 
masyarakat Kenagarian Tanjung Barulak yang memakai Mata air hasil dari 
penelitian bahwa kebutuhan air dari mata air (PAMSIMAS) oleh masyarakat 
Kenagarian Tanjung Barulak dengan Subjek Menjawab 28% Sangat Tercukupi, 
48% Tercukupi dan 24% Tidak tercukupi dan untuk tindakan (Langsung) 
masyarakat terhadap pelestarian sumber mata air dan masyarakat kenagarian 
Tanjung Barulak melaksanakan gotong royong membersihkan sekitar sumber mata 
air seperti daun kering ataupun ranting dan secepat mungkin memperbaiki 
kerusakan agar pendistribusian mata air jangan terganggu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kebutuhan manusia akan air selalu mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu bukan saja meningkatnya manusia jumlah manusia yang memerlukan air 

tersebut karena meningkatnya intensitas ragam dari kebutuhan akan air tersebut   

Air sangat perlu dalam kehidupan karena salah satu sumber daya alam yang begitu 

penting bagi manusia dan makhluk hidup yang ada di bumi ini. Sebab untuk 

melakukan suatu kegiatan pasti membutuhkan air, keberadaan air tidak hanya 

digunakan oleh manusia dengan skala kecil melaikan digunakan dalam skala besar, 

seperti mengaliri lahan pertanian dan pedukung lancarnya kegiatan industri. 

Mata air adalah keluarnya air tanah terkosentrasi muncul ke permukaan tanah 

sebagai arus air yang mengalir, perbedaan faktor yang mempengaruhi terhadap 

factor penyusun suatu wilayah seperti morfologi lereng, proses geomorfologi, jenis 

batuan, dan struktur batuan sangat berpengaruh terhadap mata air, baik dari 

pemunculan maupun karakteristiknya (Todd dan Mays, 2005) (dalam sudarmadji 

DKK, 2016), pengelolaan mata air umumnya dilakukan dengan cara membagun 

penangkap mata air yang dibangun dekat dengan lokasi mata air tersebut sehingga 

berjalan dengan optimal dan tersalurkan kepada rumah rumah warga yang berada 

di desa tersebut.
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Sebagian besar masyarakat kecamatan batipuh masih mengandalkan mata air 

sebagai kebutuhan sehari, pemakaian sumber air minum dari sebagian besar 

masyarakat di Kecamatan Batipuh.dari tahun 2018-2020 dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1: Pemakaian Sumber Air Minum di Kecamatan Batipuh Dari Tahun 2018-2020 

No Sumber Air minum 2018 2019 2020 
1 Air kemasan bemerek - - - 
2 Air isi ulang 1 - - 
3 Ledeng dengan meteran 1 1 1 
4 Ledeng tampa meteran - - - 

  5 Sumur Bor dan Pompa 1 1 - 
6  Sumur  - - - 
7 Mata Air 5 6 7 
8 Sungai/Danau/ 

Kolam/Waduk/Situ/Embun
g/Bendungan

- - - 

9 Air Hujan - - - 
10 Lainya - - - 

Sumber: BPS Kabupaten Tanah Datar 2021 

Kenagarian Tanjung Barulak memiliki mata air yang telah di manfaatkan oleh 

masyarakat setempat dan dimodali oleh pemerintah untuk kebutuhan air minum 

berupa program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis masyarakat 

(PAMSIMAS), Kenagarian Tanjung Barulak memiliki kondisi geologi berupa 

dataran tinggi perbukitan dengan luas kenagarian 24,75 km ketinggian 600 meter 

diatas permukaan laut, sehingga morfologi di Kenagarian Tanjung Barulak 

berkaitan erat dengan tatanan sumber air terutama mata air dan masyarakat di 

kenagarian tersebut juga memanfaatkan sumber mata air untuk kebutuhan seperti 

air minum, mencuci, mandi dan lain lain yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari, Kenagarian ini dibagi atas 11 jorong, jorong Kapalo Koto, kucabuak, Pasar 

Baru, Padang Langgo, Baliak Baringin, Guguak Tinggi, Guguak Tapung, 
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Palembayain, Batu Tabuah, Koto dan Pulai dengan jumlah penduduk 3.933 jiwa 

dengan 1300 (kk) pada Kenagarian tersebut.  

Setelah dilakukan Survey secara langsung pada lokasi mata air pada 

Kenagarian tersebut dimana Persebaran mata air yang berada disana kurang merata,  

dari 11 Jorong ada beberapa Jorong yang tidak memiliki mata air dan jorong yang 

tidak memiliki mata air biasanya mengandalkan air sumur, sungai untuk keperluan 

air rumah tangga sebagai kebutuhan sehari-hari, masyarakat setempat terkadang 

sering mengeluhkan bahwa mata air yang berada di sana saat musim hujan, mata 

air tersebut berubah warna dan rasanya pun berbeda dari mata air diwaktu tidak 

hujan, pada saat musim kemarau mata air tersebut surut tetapi tidak kering. dalam 

pemanfaatan sumber air pada mata air yang berada di kenagarian itu, dimana mata 

air yang debit nya relatif kecil biasanya digunakan untuk keperluan masayarakat 

setempat yang berlokasi dekat dengan mata air tersebut sedangkan mata air yang 

mempunyai debit mata air yang besar biasanya didanai oleh pemerintah berupa 

program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) 

dan (PNPM mandiri) seterusnya dikelola oleh masyarakat untuk keperluan air 

minum maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan judul: Pola 

Persebaran dan Pengelolaan Mata Air Untuk Penyediaan Air Rumah Tangga 

Berkelanjutan Di Desa Nagari Tanjung Barulak Kecamatan Batipuh Kabupaten 

Tanah Datar . 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat didentifikasi sebagai berikut. 

1. Dikenagarian Tanjung Barulak memiliki 11 Jorong ada Beberapa Jorong 

yang tidak mempunyai sumber mata air.  

2. Jorong yang tidak memiliki mata air biasanya mengandalkan air sumur dan 

sungai untuk keperluan air rumah tangga sebagai kebutuhan sehari-hari. 

3. Masyarakat sering mengeluhkan bahwa mata air yang berada disana saat 

musim hujan, mata air tersebut berubah warna dan rasanya pun berbeda dari 

mata air diwaktu tidak hujan.  

4. Pada saat musim kemarau mata air tersebut surut tetapi tidak kering. 

5. Dalam pemanfaatan sumber air dari mata air yang berada di kenagarian itu, 

dimana mata air yang debit nya relatif kecil biasanya digunakan untuk 

keperluan masayarakat setempat yang berlokasi dekat dengan mata air. 

6. Sedangkan mata air yang mempunyai debit mata air yang besar biasanya 

didanai oleh pemerintah berupa program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) dan (PNPM mandiri) seterusnya dikelola 

oleh masyarakat untuk keperluan air minum. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis hanya melakukan penelitian 

di Desa Nagari Tanjung barulak dengan variabel yang dibatasi yaitu: Bagaimana 

bentuk pola persebaran mata air, kualitas fisik, kimia, dan biologi mata air, besaran 
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debit mata air dan cara pengelolaan mata air (PAMSIMAS) oleh masyarakat 

Kenagarian Tanjung Barulak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan 

penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana pola persebaran mata air di Kenagarian Tanjung Barulak? 

2. Bagaimana kualitas air bersih pada mata air yang berada di Kenagarian 

Tanjung Barulak?   

3. Bagaimana besaran mata air berdasarkan debitnya di Kenagarian Tanjung 

Barulak? 

4. Bagaimanacara pengelolaan masyarakat terhadap mata air (PAMSIMAS) 

yang berada di Kenagarian Tanjung Barulak? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 

data, menganalisis dan membahas tentang.  

1. Pola persebaran mata air di Kenagarian Tanjung Barulak. 

2. Kualitas air yang bersumber dari tiga mata air yang dikelola oleh Masyarakat 

yang berada di Desa Kenagarian Tanjung Barulak tersebut.  

3. Besaran debit mata air (PAMSIMAS) yang dikelola oleh Masyarakat yang 

berada di Kenagarian Tanjung Barulak tersebut. 

4. Cara Masyarakat dalam mengelola mata air (PAMSIMAS) untuk air bersih 

di Kenagarian Tanjung Barulak tersebut. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana SI Program Studi 

Geografi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang  

2. Memberikan informasi kepada masyarakat Nagari Tanjung Barulak 

bagaimanacara dalam pengelolaan air dari mata air yang berada disana dan 

melestarikan sumber mata air. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti pada masa yang akan datang dan 

referensi peneliti selanjutnya dalam penelitian sejenis.


